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ABSTRACT 

Learning media is very important to achieve educational goals because students 

generally prefer varied learning, making them more enthusiastic about learning. 

Based on preliminary research in class V at SDN Lebaklarang, it shows that 

teachers use learning media, although not routinely, and there is a need for more 

diverse and in-depth media for material on human organs. Based on this problem, 

researchers developed a flipbook e-module as a suitable learning medium. The aim 

of this research is to develop media to support flipbook e-module learning, 

determine its feasibility, and determine the response of teachers and students to this 

media. The research uses the Research and Development (R&D) method with the 

development of the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) model. The development results show the suitability of the media with 

a percentage of 90% from material experts, 85% from media experts, 96.4% from 

student responses, and 100% from teacher responses, so that this flipbook e-module 

is suitable for use in learning. 

Keywords: learning media, e-module, flipbook 
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ABSTRAK 

Media pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan karena 

peserta didik umumnya lebih suka pembelajaran yang bervariasi, membuat mereka 

lebih bersemangat untuk belajar. Berdasarkan studi pendahuluan di kelas V SDN 

Lebaklarang menunjukkan bahwa guru menggunakan media pembelajaran, 

meskipun tidak rutin, dan terdapat kebutuhan akan media yang lebih beragam dan 

mendalam untuk materi organ tubuh manusia. Berdasarkan masalah ini, peneliti 

mengembangkan e-modul flipbook sebagai media pembelajaran yang sesuai. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media penunjang pembelajaran e- 

modul flipbook, mengetahui kelayakannya, serta mengetahui respon guru dan 

peserta didik terhadap media ini. Penelitian menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Hasil pengembangan menunjukkan 

kelayakan media dengan persentase 90% dari ahli materi, 85% dari ahli media, 

96.4% dari respon peserta didik, dan 100% dari respon guru, sehingga e-modul 

flipbook ini layak digunakan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci : media Pembelajaran, e-modul, flipbook 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan selalu menarik untuk dipelajari dan dikembangkan karena 

pendidikan adalah kunci utama dalam penentuan tinggi rendahnya mutu sumber 

daya manusia. Perubahan signifikan telah terjadi dalam kurikulum, metode, dan 

pengembangan media pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk menyambut dan menghadapi 

perkembangan zaman di era global yang serba cepat ini. Pendidikan membantu 

siswa untuk mampu menyelesaikan tugas kehidupannya secara mandiri. Pendidikan 

adalah semua upaya yang dilakukan oleh guru dan pendidik untuk mencapai tujuan 

dengan menggunakan strategi dan metode yang telah direncanakan untuk 

memaksimalkan kualitas sumber daya manusia. 

Media pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan karena peserta didik umumnya lebih suka pembelajaran yang bervariasi 

karena membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan membuat peserta didik 

bersemangat untuk belajar. Media diperlukan sebagai sarana untuk guru 

menyampaikan informasi kepada peserta didik dengan cara yang lebih efektif dan 

membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. Media pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pesan, informasi, atau materi kepada siswa dalam proses belajar 

mengajar, seperti bahan ajar. Ini membantu guru mencapai keberhasilan 

pembelajaran. 

Media pembelajaran membantu guru menyampaikan materi dan pesan dengan 

mudah. Mereka dapat membangun proses pembelajaran yang merangsang pikiran, 

motivasi, minat, dan perhatian peserta didik. Media pembelajaran memiliki efek 

positif pada peserta didik. Media pembelajaran merupakan bagian penting dari 

kegiatan pembelajaran. Guru harus memahami jenis media pembelajaran yang tepat 

untuk mencapai tujuan mereka. Namun, fakta di lapangan masih menunjukkan 

bahwa akses ke sumber daya pembelajaran di sekolah masih terbatas. 

Berkembangnya kemajuan teknologi saat ini diperlukan inovasi dalam 

pembuatan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran berbasis digital. 
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Paradigma pembelajaran telah diubah oleh kemajuan pesat dalam teknologi 

komputer, internet, ponsel, dan aplikasi perangkat lunak. Teknologi ini memberikan 

platform yang membuat pembuatan, penyimpanan, distribusi, dan akses ke berbagai 

jenis materi pembelajaran lebih interaktif dan mudah diakses. Pendidikan saat ini 

membutuhkan pembelajaran yang lebih interaktif dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individu siswa. Hal ini dapat dicapai dengan teknologi saat ini, yang 

memungkinkan pengembangan media pendidikan yang dapat disesuaikan dengan 

gaya belajar dan tingkat pemahaman masing-masing siswa. 

Berdasarkan data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang 

dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), pada Maret 2023, sebanyak 77,46% 

peserta didik berusia 5 hingga 24 tahun telah mengakses internet dalam tiga bulan 

terakhir. Meskipun mayoritas pembelajaran di Indonesia tetap dilakukan secara 

tatap muka pada tahun ini, persentase peserta didik yang menggunakan internet 

untuk belajar dengan memanfaatkan teknologi hanya mengalami peningkatan tipis 

sebesar 0,7% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Menurut penjelasan dari 

BPS, rendahnya peningkatan ini disebabkan oleh kenyataan bahwa hampir seluruh 

proses pembelajaran di Indonesia masih dilakukan secara tatap muka. Peningkatan 

akses internet di kalangan peserta didik, seperti yang terungkap dalam Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) oleh Badan Pusat Statistik (BPS), mencerminkan 

peluang besar untuk memanfaatkan media pembelajaran digital. Meskipun 

mayoritas pembelajaran masih dilakukan secara tatap muka di Indonesia, adanya 

jumlah siswa yang signifikan yang telah mengakses internet memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan penggunaan media 

pembelajaran digital. 

Sekolah dan institusi pendidikan dapat memanfaatkan akses internet yang 

semakin meluas untuk menyediakan materi pembelajaran digital yang terstruktur 

dan interaktif. Media pembelajaran digital seperti platform e-learning, video 

pembelajaran, dan aplikasi pendidikan dapat digunakan untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa di luar kelas. Selain itu, dengan meningkatnya akses 

internet di kalangan peserta didik, guru dapat memanfaatkan berbagai sumber daya 

digital untuk mendukung pembelajaran di dalam kelas. Ini termasuk menggunakan 

internet sebagai sumber informasi tambahan, menyajikan materi pembelajaran 
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melalui presentasi digital, atau bahkan mengintegrasikan permainan edukatif online 

ke dalam pembelajaran. Meskipun masih ada tantangan terkait dengan rendahnya 

pertumbuhan penggunaan internet untuk pembelajaran, seperti yang disebutkan 

oleh BPS, namun data tersebut menunjukkan potensi besar untuk mengembangkan 

lebih lanjut penggunaan media pembelajaran digital dalam pendidikan di Indonesia, 

penggunaan teknologi dan media pembelajaran digital dapat menjadi salah satu cara 

untuk meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran di masa 

depan. 

Pembelajaran berbasis digital menghasilkan banyak inovasi dalam pendidikan, 

menggantikan pembelajaran yang monoton. Media pembelajaran digital adalah 

kolaborasi antara teknologi dalam bentuk media pembelajaran yang dikemas secara 

digital untuk menyalurkan informasi atau pengetahuan kepada siswa. Ini 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan lebih 

mudah tanpa mengorbankan waktu atau ruang. 

E-modul adalah modul pembelajaran dalam format digital yang menyajikan 

materi lengkap dan terstruktur, dilengkapi dengan fitur interaktif untuk 

memperkaya pembelajaran. E-modul memanfaatkan berbagai media seperti teks, 

gambar, audio, video, dan animasi untuk meningkatkan pemahaman materi. 

Biasanya, e-modul disusun dengan pengantar, tujuan pembelajaran, konten utama, 

latihan, dan penilaian. Penggunaan e-modul telah menjadi penting dalam 

pendidikan modern, terutama dalam mendukung pembelajaran fleksibel dan 

interaktif. Penggunaan e-modul oleh peserta didik dapat mengakses materi dengan 

lebih mudah dan menarik, meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. 

Flipbook merupakan sebuah bentuk media digital yang memungkinkan 

pengguna untuk menjelajahi konten dalam bentuk halaman-halaman yang dapat 

"dilipat" seperti buku fisik. Penggunaan flipbook dalam materi pembelajaran 

seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi dapat dipresentasikan secara 

dinamis dan menarik, serupa dengan buku cetak. 

Flipbook dapat digunakan untuk menyusun dan menyajikan materi 

pembelajaran secara terstruktur, termasuk pengantar, tujuan pembelajaran, isi 

utama, serta latihan dan penilaian. Keberadaan fitur interaktif dalam flipbook, 

seperti navigasi yang mudah dimengerti dan kemampuan untuk menambahkan 
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tautan, video, atau elemen interaktif lainnya, dapat meningkatkan pengalaman 

belajar. 

Penggunaan flipbook sebagai platform untuk e-modul memungkinkan peserta 

didik untuk mengakses materi pembelajaran dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk berinteraksi dengan 

konten sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mereka. Pendekatan ini dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital, menyediakan 

pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif bagi peserta didik. 

Hasil menggabungkan kedua jenis media ini, peserta didik dapat mengalami 

pembelajaran yang lebih beragam dan menarik sesuai dengan gaya belajar masing- 

masing. Mereka dapat memanfaatkan fleksibilitas dan interaktivitas dari e-modul, 

sambil tetap menikmati pengalaman membaca yang menarik dari flipbook. Hal ini 

membantu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran, serta memberikan variasi dalam pendekatan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas V SDN Lebaklarang yaitu Ibu 

Rahma Riyani Yusup, S.Pd yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2024 

menunjukkan bahwa guru sudah menggunakan media pembelajaran dalam 

pembelajaran, meskipun tidak secara rutin. Salah satu contohnya adalah melakukan 

demonstrasi materi perubahan suhu dengan membuat eskrim. Hal ini menunjukkan 

penggunaan media praktis dan menarik untuk menjelaskan konsep-konsep ilmiah 

kepada peserta didik. Selain itu, guru juga mencari materi tambahan melalui 

platform online seperti YouTube. Hal ini juga menunjukkan adanya upaya guru 

untuk memperkaya materi pembelajaran dengan sumber daya yang tersedia secara 

daring. Meskipun penggunaan media pembelajaran tidak terjadi secara teratur, 

namun demikian, guru tetap mencoba memanfaatkannya untuk meningkatkan 

pengalaman pembelajaran siswa. 

Selain itu, ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan 

media pembelajaran. Salah satunya adalah perlunya menjelaskan berkali-kali 

terkait dengan penggunaan media tersebut kepada peserta didik. Hal ini 

menandakan bahwa tidak semua peserta didik mungkin langsung terbiasa atau 

memahami cara menggunakan media pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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Oleh karena itu, guru perlu meluangkan waktu ekstra untuk memberikan penjelasan 

yang lebih mendalam dan memastikan bahwa peserta didik benar-benar memahami 

cara menggunakan media tersebut. Hal ini juga menyoroti kebutuhan akan 

bimbingan yang lebih fokus kepada para peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun media pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran, 

namun untuk memanfaatkannya secara optimal, peserta didik mungkin 

membutuhkan arahan dan bimbingan yang lebih terarah dari guru. Guru perlu 

memberikan dukungan dan bimbingan yang memadai kepada peserta didik agar 

mereka dapat mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas V SDN Lebaklarng pada 

tanggal 18 Maret 2024 menunjukkan bahwa dalam pembelajaran materi organ 

tubuh manusia, terdapat kebutuhan akan penggunaan media pembelajaran yang 

lebih beragam dan mendalam. Namun, ada kendala yang mungkin dihadapi guru 

terkait ketersediaan alat peraga yang diperlukan untuk materi tersebut. Meskipun 

guru mungkin ingin menggunakan media pembelajaran yang lebih interaktif dan 

mendalam, seperti model 3D atau simulasi komputer tentang organ tubuh manusia, 

namun keterbatasan alat peraga di sekolah mungkin menjadi hambatan. 

Selain itu, hasil wawancara ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran materi 

organ tubuh manusia mungkin memerlukan pendekatan yang lebih praktis dan 

langsung, seperti demonstrasi atau penggunaan media yang menarik secara visual 

untuk memperjelas konsep-konsep yang kompleks. Contohnya, guru dapat 

menggunakan model anatomi tubuh manusia, poster, atau video animasi untuk 

membantu siswa memahami struktur dan fungsi organ tubuh secara lebih baik 

Berdasarkan hasil wawancara menyoroti pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dan efektif dalam pembelajaran materi organ tubuh 

manusia. 

Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2024 berupa 

penyebaran kuesioner kepada peserta didik kelas V SDN Lebakalarang 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari peserta didik, yakni 48%, masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi organ tubuh manusia. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman 
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peserta didik terhadap materi tersebut melalui metode pembelajaran yang lebih 

efisien. Selain itu, mayoritas peserta didik, mayoritas peserta didik, yaitu sebanyak 

38%, menyatakan kesukaan terhadap media pembelajaran berupa buku cerita 

bergambar, selanjutnya, 31% siswa menyukai video animasi. Sebanyak 23% siswa 

menyukai presentasi PowerPoint,. Hanya 7% siswa yang menyukai demonstrasi 

sederhana. 

Berdasarkan hasil survei ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

ketidakseimbangan dalam pemahaman siswa terhadap materi organ tubuh manusia, 

namun mereka menunjukkan kecenderungan untuk lebih menyukai media 

pembelajaran yang menyajikan materi secara visual dan menarik. Oleh karena itu, 

disarankan untuk memanfaatkan jenis media pembelajaran tersebut dalam rangka 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi organ tubuh manusia. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti ingin mengembangkan media yang 

memenuhi kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Salah satu penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran materi organ tubuh manusia adalah 

pengembangan e-modul flipbook. E-modul flipbook dapat menjadi alat yang efektif 

untuk memperjelas konsep-konsep yang kompleks terkait dengan anatomi tubuh 

manusia. Menggunakan media flipbook, guru dapat menyajikan gambar-gambar 

yang menarik secara visual tentang struktur organ tubuh manusia, serta proses- 

proses yang terjadi di dalamnya. Misalnya, flipbook dapat menampilkan animasi 

tentang bagaimana jantung berdetak atau bagaimana sistem pencernaan bekerja. 

Hal ini membantu siswa memahami konsep-konsep tersebut dengan lebih baik 

karena mereka dapat melihat visualisasi yang dinamis dan interaktif. Selain itu, 

flipbook juga memungkinkan guru untuk menambahkan penjelasan tambahan, 

tautan, atau informasi interaktif lainnya yang dapat memperkaya pengalaman 

pembelajaran peserta didik. Penggunaan flipbook dalam pembelajaran materi organ 

tubuh manusia menunjukkan pentingnya menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dan efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

yang kompleks. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN MEDIA PENUNJANG 

PEMBELAJARAN E-MODUL FLIPBOOK PADA MATERI ORGAN 

TUBUH MANUSIA”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka ada beberapa 

masalah yang peneliti identifiksi, yaitu: 

1. Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang bervariatif untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran. 

2. Kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran dalam materi organ 

tubuh manusia. 

3. Pemanfaatan media pembelajaran digital yang belum maksimal 

1.3 Batasan Masalah 

Masalah yang menjadi objek penelitian dibatasi hanya pada pengembangan 

media pembelajaran E-modul Flipbook pada materi organ tubuh manusia. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media penunjang pembelajran E-modul 

Flipbook pada materi organ tubuh manusia? 

2. Bagaiaman kelayakan media penunjang pembelajran E-modul Flipbook 

pada materi organ tubuh manusia? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media penunjang pembelajran E- 

modul Flipbook pada materi organ tubuh manusia? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan media penunjang pembelajaran E-modul Flipbook 

pada materi organ tubuh manusia di kelas V Sekolah Dasar. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media penunjang pembelajaran E-modul 

Flipbook pada materi organ tubuh manusia yang telah dikembangkan. 
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3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap media 

penunjang pembelajran E-modul Flipbook pada materi organ tubuh 

manusia. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian pengembangan media penunjang pembelajaran e-modul 

flipbook diharapkan dapat membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar 

di Sekolah Dasar. Serta dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif 

dan inovatif juga dapat meningkatkan pengetahuan yang lebih luas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih bagi peneliti 

mengenai pengembangan media pembelajaran e-modul flipbook, 

serta dapat menambah ilmu pengetahuan yang lebih dalam 

mengenai media pembelajaran yang diterapkan di sekolah dasar. 

b. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi media pembelajaran 

yang dapat memotivasi peserta didik agar lebih semangat dalam 

proses belajar mengajar dan untuk membantu peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi Guru 

Media Pembelajaran yang dikembangkan dapat diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran sehingga mempermudah guru untuk 

menyampaikan materi. 

d. Bagi Sekolah 

Menjadikan bahan pertimbangan untuk menggunakan media E- 

modul Flipbook pada proses pembelajaran serta dapat memberikan 

ketertarikan pada peserta didik terhadap mata pelajaran di IPA 

sekolah. 



 

 

 

 

 

2.1 Kajian 

Pustaka 

  

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media penunjang 

pembelajaran berupa e-modul flipbook menggunakan Heyzine untuk materi 

organ tubuh manusia sub tema sistem peredaran darah di kelas V SDN 

Lebaklarang. Berdasarkan metode penelitian Research and Development model 

ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation. Setelah melakukan tahap studi pendahuluan, pengembangan 

produk, validasi produk, dan implementasi produk dapat disimpulkan bahwa: 

a) Pengembangan media dapenunjang pembelajaran e-modul flipbook 

menggunakan Heyzine ini peneliti memulai dengan mengidentifikasi 

masalah yang ada di kelas V SDN Lebaklarang dan terdapat kebutuhan 

mengenai media pembelajaran terutama dalam materi organ tubuh 

mansusia sub tema sistem peredaran darah sehingga peneliti 

mengembangkan media pembelajaran. Peneliti menggunakan metode 

ADDIE untuk mengembangkan media penunjang pembelajaran e-modul 

flipbook. Pengembangan ini peneliti mempersiapkan materi 

pembelajaran yang sesuai kemudian dikembangkan menjadi sebuah e- 

modul flipbook yang menggunakan Heyzine. 

b) Dalam pengembangan media penunjang pembelajaran e-modul flipbook 

materi organ tubuh manusia, dilakukan uji kelayakan media seorang 

validator. Hasil validasi dari ahli media menunjukkan bahwa e-modul 

flipbook dinilai layak dengan persentase 85%, namun perlu perbaikan 

pada konsistensi jenis dan ukuran huruf, pemilihan warna latar belakang 

yang lebih tepat, serta kejelasan gambar contoh kasus nyata. Validasi ahli 

materi juga menyatakan bahwa materi yang disajikan dalam e-modul 

flipbook ini “Layak” dengan persentase 90%, sehingga media ini layak 

digunakan sebagai penunjang pembelajaran di sekolah. 

c) Setelah pengembangan e-modul flipbook selesai dan dianggap layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran, dilakukan implementasi kepada 

peserta didik kelas V di SDN Lebaklarang. Media pembelajaran ini 
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5.2 Saran 

kemudian dievaluasi melalui angket yang diberikan kepada peserta didik 

dan guru untuk menilai respons mereka. Hasil dari respon peserta didik 

menunjukkan bahwa e-modul flipbook mendapat persentase yang 

memadai yaitu 96.4% dan dikatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran. Respon positif juga diterima dari guru, yang menyatakan 

bahwa media ini sangat berguna dalam mengajar materi organ tubuh 

manusia di kelas V sekolah dasar dengan perolehan 100%. Dengan 

demikian, e-modul flipbook terbukti efektif dan dapat direkomendasikan 

untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat 

dikemukakan adalah: 

1. Bagi peneliti yang berkeinginan untuk mengembangkan produk media 

pembelajaran yang sama diharapkan dapat menambahkan fitur yang dapat 

menjawab soal evaluasi secara langsung dalam layar serta memberikan 

materi yang lebih lengkap. 

2. Bagi guru, perlu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sebagai media 

pembelajaran agar proses belajar mengajar lebih interaktif. 

3. Sekolah perlu mendorong guru untuk mengoptimalkan dan 

mengembangkan berbagai macam media pembelajaran dan tidak hanya 

menggunakan satu sumber buku saja, dan juga sekolah perlu memberikan 

fasilitas yang lebih memadai untuk mendukung belajar peserta didik. 
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